



KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian, hasil analisis data dan pembahasan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap hasil 
belajar yang signifikan dengan menggunakan model Cooperative Learning 
tipe Course Review Horay dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan terhadap peserta didik di kelas IV SD dibandingkan 
dengan model Cooperative Learning tipe Scramble dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan terhadap hasil belajar peserta 
didik. Penggunaan model Cooperative Learning tipe Course Review Horay 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila menghasilkan hasil belajar 
peserta didik yang lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model 
Cooperative Learning tipe Scramble dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan terhadap hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa sesuai dengan hipotesis penelitian, 
hal ini dapat dilihat pada thitung = 2,47 > 1,67 = ttabel yang berarti H0 ditolak dan 
H1 diterima. 
Terdapatnya pengaruh positif dari hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan model Cooperative Learning tipe Course Review Horay dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan baik. 





Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dapat dilihat pada nilai 
rata-rata skor hasi belajar peserta didik pada model Cooperative Learning 
tipe Course Review Horay dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah 
sebesar 21,24 untuk nilai rata-rata skor hasil belajar dengan  model 
Cooperative Learning Tipe Scramble dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dapat dilihat sebesar 19,68 dari kedua metode tersebut terdapat 
selisih skor hasil belajar peserta didik sebesar 1,56. 
B. Implikasi 
Kajian teori dan yang mengacu pada hasil penelitian ini, untuk dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, penelitian ini memberi beberapa 
implikasi, sebagai berikut: 
Model pembelajaran yang diterapkan guru pada proses pembelajaran 
dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Course Review 
Horay dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan metode Cooperative 
Learning tipe Scramble dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Model 
yang telah digunakan guru dapat menjadi pertimbangan dalam proses 
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn). Melalui model ini dapat berpengaruh positif yang 
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik, karena telah dibuktikan dengan 
hasil belajar peserta didik yang baik yaitu pada mata pelajaran Pendidikan 





Model Cooperative Learning tipe Course Review Horay dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewargangeraan (PPKn) menitip 
beratkan pada pembelajaran yang didesain meriah kelas dan menyenangkan 
peserta didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegraan (PPKn) yang menantang, mengesankan dan 
mengaktifkan daya tumbuh kreatif peserta didik. 
Melalui model Cooperative Learning ini tidak hanya belajar secara 
bersama-sama tetapi melalui kerja sama dapat bertukar pikiran tentang 
segala sesuatu yang berhubungan tentang bagaimana bisa memotivasi 
peserta didik agar bisa menghadapi persoalan dimasa yang akan datang, 
sehingga pengetahuan peserta didik bertambah yaitu dengan adanya 
motivasi dari guru dan juga dari teman-teman kelompok belajar. Penelitian ini 
membuktikan bahwa dengan penggunaan model Cooperative Learning, tepat 
dan didukung dengan adanya hasil belajar peserta didik yang meningkat 
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
lebih aktif digunakan dalam peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 
model Coperative Learing tipe Scramble dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila Kewarganegaraan (PPKn). 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukan bahwa peneliti 






1. Kepada Guru Bidang Studi 
a. Guru kelas harus mampu menciptakan kondisi lingkungan yang kondusif 
dan positif karena dengan hal ini peserta didik dapat interaksi di 
lingkungan sekitar, dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
b. Guru harus memahami setiap karakteristik peseerta didik, khususnya dari 
segi kognitif (pengetahuan) sehingga guru dapat menentukan langkah 
yang tepat dalam penerapan materi pembelajaran, dan materi 
pembelajaran yang disampaikan akan dapat diterima dengan baik oleh 
semua peserta didik dengan baik. 
c. Guru harus bersikap profesional dalam menerapkan pembelajaran dengan 
metode yang tepat dalam artian bahwa guru harus mempersiapkan materi 
pembelajaran dengan matang sehingga dalam penyampaian materi 
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Kepada Kepala Sekolah Dasar, model cooperative dapat menerapkan 
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
karena dapat menghasilkan hasil belajar peserta didik yang lebih baik 
khususnya model Cooperative Learning tipe Course Review Horay. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya, Dapat menjadi bahan masukan untuk 
menambah wawasan terhadap penggunaan model Cooperative Learning 
Tipe Course Review Horay sehingga menghasilkan hasil belajar peserta 
didik dengan baik. 
